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skema kerangka alur pelaksanaan penelitian



+ GAMBARAN OBJEK Bab 4

Data Teknis Bandar Udara

Lokasi : Tangerang, Banten
Luas : 18 ribu hektar (Meliputi lima kecamatan, Neglasari,
Benda, Rawa Bokor, Kosambi, dan Teluk Naga)
Rawabokor, Kosambi dan Teluk Naga)
Luas Area Parkir:

Terminal I : 64.128 m2 (Dapat menampung 2.410
mobil)

Terminal II : 51.330 m2 (Dapat menampung 2.700
mobil)
Jarak dari Jakarta: 12 km (7 mil)
Posisi :06°07 ́32"S, 106°39 ́21"T
Elevasi : 10m (32 kaki)

Area komersial di Bandara Soekarno Hatta berada di beberapa lahan
yang akan dikembangkan dalam grand design, yaitu:

1. Area komersial yang bergabung dengan layanan servis:
• Area New Cargo Village
• Area Terminal 1, 2, dan 3

2. Area komersial yang difungsikan sepenuhnya sebagai area komersial:
• Area Integrated Building
• Area Komersial
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Lahan ini berada diantara Terminal 1 dan 2, sehingga tidak semua
alternatif bangunan komersial diizinkan untuk dibangun di lahan ini. Maka
dari itu perlu untuk adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui
alternatif bangunan komersial apa yang sesuai berada di lahan ini.
Lahan ini juga memiliki aksesibilitas yang baik, karena dapat diakses dari
manapun, dan dilalui oleh banyak kendaraan umum seperti, KRL, bus,
dan taxi.



ANALISA DAN PEMBAHASAN Bab 5
(1) Proses Pemilihan Alternatif

(3) Konsep penentu tipologi properti

(2) Highest and Best Use pada lahan komersial

tahapan interpretasi

(1) Proses Pemilihan Alternatif

Menganalisa aspek legal dan fisik lahan 1
Menganalisa kebutuhan para pengguna Bandara 2
Melihat preseden alternatif bangunan komersial di
Bandara Internasional 3
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(2) Highest and Best Use pada lahan komersial

• merupakan salah satu lahan komersial yang berada di area
Bandara Soekarno Hatta.

• Bangunan-bangunan yang ada di sekitar lahan ini adalah
Terminal 1 dan 2.

• Peruntukkannya akan lebih baik jika memiliki fungsi yang dapat
menunjang bangunan di sekitarnya tersebut.

• Memiliki luasan 18,487.06 m2.
• Aksesbilitas lahan ini cukup baik, terlihat dari adanya beberapa

angkutan umum, seperti komuter, taxi, dan bus yang dapat
melewati lahan ini.

ASPEK FISIK

Persyaratan pada lahan komersial Integrated Building :
• Zoning pada lahan komersial Integrated Building adalah

sebagai fasilitas umum komersial.
• Fasilitas umum komersial yang dimaksud adalah perkantoran,

pusat pelayanan telekomunikasi dan transportasi, retail, hotel,
food arcade, dan parkir (perdagangan jasa komersial).

• Garis Sempadan Bangunan (GSB), untuk sisi depan: 6m.
• Garis Sempadan Bangunan (GSB), untuk samping kanan

dan kiri: minimum 4m.
• Garis Sempadan Bangunan (GSB), untuk belakang:

minimum 4 m.
• Koefisien Dasar Bangunan (KDB): 80%
• Koefisien Lantai Bangunan (KLB): >100% (karena pada lahan ini

diperuntukan sebagai bangunan non pemukiman, 1-5 lantai
dan atau >5 lanta i).

ASPEK LEGAL

ASPEK FINANSIAL
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HOTEL

Penggologan kelas hotel ini didasarkan pada analisa dan
pertimbangan:

1. Ditutupnya Jakarta Airport Hotel pada tahun 2013 yang
merupakan hotel dengan bintang 4 yang terletak di terminal
2E.

2. Terdapat beberapa hotel pesaing dengan kelas bintang 3 di
area dekat Bandara, sedangkan di dalam Bandara sudah
terdapat hotel dengan kelas bintang 5. Maka dipilihlah hotel
bintang 4 sebagai alternatif kelas hotel.

3. Analisa hotel transit di tiga bandara internasional tersibuk di
asia yang memiliki kriteria serupa dengan Bandara Soekarno-
Hatta memiliki hotel bintang 4 di dalamnya, seperti:

• Hongkong International Airport yang memiliki satu hotel
bintang 5 dan satu hotel bintang 4 di dalam kompleks
Bandara

• Changi International Airport memiliki satu hotel bintang 5
dalam kawasan dan satu hotel bintang 4 di Bandara

• Incheon International Airport memiliki satu hotel bintang 5
dalam kawasan dan satu hotel bintang 4 di Bandara

ASPEK FINANSIAL
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HOTEL
ASPEK FINANSIAL


